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Pergantar

Para pembaca budiman, pada tanggal 3 Februari 2017
Bapak B.S. Kusbiantoro, yang sejak 1989 hingga kini masih
melayani sebagai Pengurus Yayasan Unpar, berusia 75
tahun. Untuk itu Unpar bermaksud memberikan kado
berupa buku ini. Kado ini merupakan ungkapan syukur
dan terima kasih kepada beliau yang telah begitu setia
melayani sebagai Pengurus Yayasan Unpar. Ya, beliau
pantas memperoleh kado ini bukan hanya karena jumlah
tahun pengabdian yang luar biasa, namun juga karena
kiprah  beliau dalam menjaga, merawat, dan
mengembangkan Yayasan Unpar sebagai badan hukum
penyelenggara Unpar, dan kiprah beliau dalam
memajukan pendidikan tinggi Indonesia secara umum.

Setiap tulisan yang dikumpulkan dalam buku ini
merupakan sebuah kepingan, yang bersama dengan
tulisan-tulisan lain membentuk sebuah mozaik yang
memberikan gambaran mengenai hidup dan karya Pak
Kus. Terdapat benang merah di antara tulisan satu dengan
tulisan lain, yang menggambarkan konsistensi kepribadian
beliau. Beliau bukanlah seorang pribadi yang serbahebat,
serbasempurna; beliau juga pribadi seperti kita semua.
Akan tetapi beliau seorang pribadi yang unik, yang khas,
kepada siapa kita dapat belajar banyak hal dari beliau.
Antara lain kita dapat belajar dari beliau sebagai pribadi
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yang sabar, tabah, rendah hati, dan amanah (saya
menyingkatnya dengan “satria”). :

Atas penerbitan buku ini kita mengucapkan terima kasih
kepada Pengurus Yayasan dan Pimpinan Unpar yang telah
memprakarsai dan mendukung penulisan buku ini. Terima
kasih kepada pribadi-pribadi yang telah berkenan
menyumbangkan tulisan-tulisan, yang membentuk buku
ini. Terima kasih kepada Ibu Jenny Manahan, yang telah
sangat membantu. Terima kasih kepada Ibu V.
Prabaningrum yang telah berkomunikasi dengan berbagai
pihak. Terima kasih kepada Unpar Press yang telah
menyelesaikan pewujudan buku ini.

Semoga dengan ini kita dapat belajar dari hidup dan karya
Pak Kus.

Salam,

Editor buku ini,
P. Krismastono Soediro
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alah satu figur yang berjasa
S dalam  hidup  kita adalah

guru. Peranan guru itu begitu
penting dan panggilan guru itu
demikian luhur hingga muncul
keyakinan bahwa guru adalah
pribadi yang digugu dan ditiru. la
adalah orang yang dapat dipercaya
karena pengetahuannya dan dapat
diteladan karena perbuatannya. la
menjadi standar intelektual dan
rujukan praktis serta ukuran moral
dan panutan spiritual. Untuk itulah
tak heran kalau Ki Hadjar Dewantara menempatkan guru
sebagai sosok yang "Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya
Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani." Artinya: "Di depan
memberi teladan, di tengah memberi semangat, di
belakang memberi dorongan." Untuk dapat memberi
teladan di = depan, ‘guru dituntut  telah lebih ‘dahulu
menempa -hidupnya sedemikian rupa hingga pantas
menjadi contoh bagi anak didiknya. Untuk dapat memberi
semangat, guru perlu lebih dahulu mempunyai passion,
yaitu gairah dan semangat yang bernyala-nyala yang telah
dibuktikan dengan meraih cita-cita dan mewujudkan
impian sehingga layak menyemangati murid-muridnya.
Untuk dapat memberi dorongan, guru diundang untuk
lebih dahulu menjadi motivator bagi dirinya sendiri agar
hidupnya patut menjadi motivasi yang menggerakkan
sesama, khususnya anak didiknya untuk juga kelak bisa
menjadi teladan, motivator, dan inspirator.
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Guru saja sudah sedemikian terhormat martabatnya
apalagi mahaguru. Martabat guru besar lebih luhur lagi.
Seorang profesor disebut guru besar atau mahaguru
karena keutamaan guru menjadi matang dalam dirinya.
Guru besar adalah sosok sempurna bukan hanya dalam
keyakinan tetapi juga dalam pewujudan learning to know,
learning to do, learning to be, dan learning to live together.
Selain itu, seorang mahaguru meyakini dan mempraktik-
kan learning to be religious dan learning to love. la hidup
terhormat sesuai martabatnya, menjadi panutan
pengetahuan dan pengalaman. Itulah Bapak Prof. Dr.
Blasius Sebastianus Kusbiantoro.

Perjumpaan pertama dengan Bapak Kusbiantoro terjadi
lebih dari 25 tahun yang lalu. Pertemuan itu langsung
memberi kesan mendalam. Ini adalah seorang bapak yang
bukan hanya pintar saja tetapi juga cerdas. Lebih dari itu,
ini adalah guru besar yang bukan hanya cerdas tapi juga
bijaksana. Ini adalah seorang profesor yang bukan hanya
bijaksana tapi juga tulus dan halus (suka damai).
Walaupun ilmunya tinggi dan kebijaksanaan tiada tara,
tata wicaranya menunjukkan sopan-santun dan tata
lakunya menampakkan kerendahan hati dan kesederhaan.
Inilah sosok yang dicari dalam dunia pendidikan, yaitu
pribadi yang bukan hanya memiliki gelar akademik yang
menjulang tinggi, tetapi juga memiliki hidup moral yang
luhur. Itulah pribadi berintegritas, di mana ada kesesuaian
antara identitas dan aktivitasnya.

Bapak Kusbiantoro adalah seorang yang mempunyai
integritas. Gelar guru besar yang disandang berkat
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kegigihannya dalam mencari ilmu, ketekunannya dalam
berbakti bagi kemajuan pengetahuan, dan ketulusannya
dalam mengabdi sesama bukan sekadar nama untuk
dipamerkan, tetapi untuk dihidupi. Identitas sebagai
profesor menjadi aktivitasnya sehari-hari.

Pandai saja tidak cukup. Orang juga perlu cerdas mencari
terobosan-terobosan baru. Kecerdasan Pak Kusbiantoro di
bidang ilmu transportasi patut diacungi jempol. Pak Kus
bukan hanya menguasai ilmu transportasi, melainkan juga
relevansi dan korelasinya dengan hidup. Beberapa kali,
beliau mengingatkan kita untuk mengantisipasi kepadatan
transportasi yang mengakibatkan perubahan pola hidup
manusia ~ bahkan = memengaruhi  mentalitas  dan
moralitasnya.

Cerdas saja tak memadai. Orang juga perlu rendah hati.
Lihatlah dan belajarlah dari padi. Makin padat berisi,
makin merunduk. Filsafat padi ini bukan hanya diserukan
berkali-kali, tetapi dijalankan hidupnya sendiri oleh Pak
Kusbiantoro. Orang yang dekat dengannya akan mengenal
bahwa Pak Kus adalah guru besar yang hidup terhormat
sesuai martabatnya yang diwujudkan dengan cara "filsafat
padi”, tulus tanpa tedeng aling-aling, fortite in re suaviter
in modo (tegas dalam prinsip, lembut dalam cara), apa
yang telah didapat dari Allah dengan cuma-cuma
diabdikan kepada sesama dengan tulus, serta passion for
science dan commitment for humanity.

Kerendahan hati dan Kketulusannya tampak dalam
pengabdiannya lebih dari 25 tahun di Yayasan Universitas
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Katolik Parahyangan sebagai orang yang paling tahu,
tetapi menjaga diri supaya tidak sampai menggurui. Tak
jarang seusai menyampaikan pendapatnya yang bernas,
pak Kus berujar: "Mohon maaf, saya takut menggurui.
Semoga apa yang saya katakan tidak salah." Di lain
kesempatan, beliau sering meminta supaya ia bisa mundur
dan mulai berperan di belakang. Sering pula ia dengan
tulus berkata, "Saya bersedia dijadikan ban serep. Siap
membantu jika dibutuhkan."

Hidupnya damai (lemah lembut), tapi ia tegas dalam
prinsip moral dan spiritual. Ia malu terhadap sesama dan
takut pada Tuhan seandainya tak hidup sesuai dengan
martabat yang telah dianugerahkan Tuhan. Maka dari itu,
kehidupan yang fortite in re suaviter in modo telah menjadi
gaya kepemimpinannya.

Pengabdian Pak Kus di Yayasan Unpar adalah perwujudan
syukur atas segala apa yang telah diterima dari
kemurahan Allah. Pelayanannya di Unpar menjadi
ungkapan terima kepada Gereja sesuai dengan
keyakinannya bahwa apa yang telah diterima dari Allah
dengan cuma-cuma diberikan pula dengan cuma-cuma.
Pelayanannya di yayasan pendidikan merupakan bakti
pada sesama sesuai kompetensinya.

Panggilannya menjadi seorang ilmuwan terlihat dari
passion for science-nya yang tak dibatasi usia dan
terhambat berbagai kesibukan hingga Pak Kus selalu mau
belajar. Bisikan hatinya untuk menjadi ilmuwan dilengkapi
dengan hidupnya sebagai seorang budiman yang punya
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